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ABSTRACT 

This study intends to analyze theieffect of profitability, liquidity, and leverage on the 

capitalistructure of foodiand beverageicompanies on the IDX. (Indonesian StockiExchange) 

2018-2020, either partially or simultaneously. In this review, there were 32 food and beverage 

companies as samples, and 10 companiesiwere selectediusing purposiveisampling technique. 

The type ofiresearch usediis quantitative, withithe research area andisource www.idx.co.id. 

The analytical strategy used isimultipleilinear regressioniassistediby the SPSSiprogram with 

a significance leveliof 0.05ior 5%. In the examination findings, various direct recurrences are 

used which also answer speculation on the grounds that the profitabilityi (X1), liquidityi (X2), 

and leveragei (X3) factorsitogether affect the capital structure (Y). The results of the partial 

test of liquidity and leverage variables have aisignificant effect on capitalistructure, while 

profitability has no significant effect on capitalistructure. 

Keywords : iProfitability,,Liquidity, Leverage, and CapitaliStructure 

 

PENDAHULUAN 

Dunia bisnis zaman ini sedang 

menghadapi masa globalisasi dan ino-     

vasi yang membuat persaingan semakin 

sengit, sehingga organisasi, terutama 

perusahaan manufaktur, diharapkan dapat 

lebih mengembangkan keunikan produk, 

dan dapat menaikan persaingan daya saing. 

Sebagai sebuah perusahaan yaitu 

manufaktur, sub sektor bidang industri 

makananidan minuman berkembang pesat 

di Indonesia dan dapat bersaing di era 

globalisasi. sehingga cenderung menjadi 

peluang bisnis yang memiliki kemungkinan 

yang sangat besar karena Indonesia 

memilikiijumlah penduduk yang besar 

tentunya dengan kebutuhaniyang sangat 

besar. dan daya beli yang tinggi. Sektor 

foodi and beverage di Indonesia sangat 

menarik untuk dicermati. Dalam kondisi 

krisis perusahaan food and beverage yang 

akan paling bertahan dan akan tetap hidup 

dibandingkan dengan sector lainnya, 

dikarenakan makananidan minuman sangat 

penting untuk memenuhi kebutuhan pokok 

masyarakat. Dengan semakin banyaknya 

pendirian perusahaan food and beverage 

semoga bisa menjadikan prospek yang 

sangat menguntungkan dalam memenuhi 

suatu kebutuhan masyarakat (Suciwati, 

Dewi, 2015). 

Struktur modal adalah masalah 

penting untuk semua perusahaan mengingat 

bahwa setiap efek positif atau negatif secara 
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langsung akan mempengaruhi posisi 

keuangan perusahaan. Jika dalam 

menentukani strukturi modal terdapat 

kesalahan, maka akan memiliki dampak 

yangiluas. Dimana sebuah perusahaan yang 

memiliki konstruksi modal yang tidak 

besar, misalnya memiliki kewajiban yang 

besar berakibat memberikan sebuah beban 

yang berat pada perusahaan yang 

bersangkutan. (Halim, i2015:81) 

menyatakan bahwa strukturi modal yaitu 

perbandingan antara total ekuitas dengan 

total hutang. 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Profitabilitas 

Hery (2016:104) menyatakan bahwa 

jarak profitabilitasi yaitu penghasil laba 

dari kegiatan bisnis yang normal dengan 

cara mengukur rasionya. Untuk 

menciptakan keuntungan selama waktu 

tertentu profitabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaannya. Profitabilitas 

suatu perusahaan diperkirakan oleh hasil 

perusahaan dan kemampuan untuk 

memanfaatkan sumber dayanya secara 

menguntungkan, akibatnya profitabilitas 

perusahaan bisa diketahui dengan adanya 

perbandingan antara keuntungan yang 

didapatkan dalam suatu waktu tertentu 

dengan jumlah aktivaiatau seluruh modal 

perusahaani (Munawir, 2012: 33)  

2. Likuiditas 

Likuiditas adalah rasio atau jarak yang 

memperlihatkan kapabilitas perusahaan 

untuk menyembunyikan kewajibanijangka 

pendeknya. Selain itu, (Hery, 2016:149) 

mengatakan bahwa rasio ini juga dikenal 

sebagai alat untuk menilai sejauh mana 

tingkat kapabilitas suatu perusahaan untuk 

melunasiihutangnya yang akan terjadi jatuh 

tempo. Likuiditas menurut penjelasan 

Munawir (2012:31) adalah saat kewajiban 

keuangan/hutang ditagih menunjukkan 

kemampuan suatu perusahaan untuk 

membayar. Jika kewajiban keuangan 

perusahaan dapat terpenuhi tepat waktu , 

maka perusahaan itu mengalami likuid dan 

perusahaan tersebut telah memenuhi 

kewajiban dengan tepat waktu, jika 

perusahaan tersebut memiliki aktiva tidak 

ada hambatan yang sangat besar 

dibandingkan hutang tanpa hambatan. 

Sedangkan jika perusahaan tidak bisa 

memenuhi suatu kewajiban keuangannya 

yaitu pada waktu jatuhitempo, artinya 

perusahaanidalamikeadaan illikuid. 

3. Leveragei 

Leveragei (struktur hutang) adalah rasio 

atau jarak yang memperlihatkan seberapa 

besar kewajiban yang perusahaan miliki 

untuk mendanaiiaktivitas kegiatannya. 

Irham Fahmi (2015:106) mengatakan 

bahwa rasioileverage yaitu alat untuk 

mengukur berapa besarnya perusahaan 

didanai olehihutang. Akan membahayakan 

perusahaan jika penggunaan hutang yang 

terlalu besar karena dalam kategori extreme 

leverage suatu perusahaan akan berada 

dalam posisi hutang sangat tinggi dan susah 

untuk menghilangkan beban hutang yang 

dimaksud. 

Kesimpulannya leverageiadalah suatu 

jarak atau suatu kemampuan untuk menilai 

rasio keuangan suatu perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka waktu 

panjangnya. Kewajiban membayar yang 

jatuh temponya melebihi satu tahun disebut 

hutang jangka Panjang. 

4. Struktur Modal 

Sudana (2015:164) menyimpulkan 

bahwa yang dimaksud strukturimodal atau 

capitalistructure yaitu perbandingan antara 

modal sendiri dengan hutang jangka 



panjang. Manajemen suatu keuangan 

menyatukan sumber dana yang permanen, 

dengan begitu akan membentuk suatu 

strukturimodal yang efisien dan optimal 

agar bisa menaikkan harga sebuah saham 

yang menjadikan gambaran dari nilai suatu 

perusahaan.  

 

Faktor – faktori yangimempengaruhi 

strukturimodal : 

Faktor-faktoriyang akan mempengaruhi 

strukturi modal akan dipertimbangkan oleh 

perusahaan, seperti yang dinyatakan oleh 

Antoni et al (2016) bahwa faktor-faktor 

yang berpengaruh pada strukturi modal  

yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan dan 

likuiditas. Sedangkan Brighamidan 

Houston i (2011:188) memaparkan bahwa 

yang strukturimodal mempengaruhi 

profitabilitas, leverage, strukturi aktiva, 

stabilitas penjualan, risiko bisnis, tingkat 

pertumbuhan, ukuran perusahaan, 

pengendalian, flektibilitas keuangan, pajak 

dan sikapimanajemen. 

 

HIPOTESIS 

 

1. PengaruhiProfitabilitasiTerhadap 

StrukturiModal. 

Profitabilitas memberikan kemampuan 

perusahaan selama periode tertentu untuk 

menghasilkan untung atau laba. 

Kesuksesan dan kemampuan menjalankan 

aktivanya secara efesien dapat diukur 

melalui sebuah Profitabilitas. Profitabilitas 

suatu perusahaan dapat diketahui dengan 

memperbandingkan antara untung yang 

diperoleh dalam jangka waktu tertentu 

dengan berapa jumlahi aktiva atau jumlah 

modali perusahaan yang dimaksud 

(Munawir, .2012: 33).  

Kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan labai pada tingkati penjualan, 

modal saham dan aset merupakan arti dari 

Profitabilitas. Tingginya profita-            

bilitas yang didapatkan suatu perusa-      

haan mengakibatkan perusahaan tersebut 

lebih banyak menggunakan penda-         

naan dari milik perusahaan itu sendiri, 

karena apabila yang dimaksud profita- 

bilitas semakin tinggi, maka sebuah 

perusahaan dapat melakukan penyediaan 

untung dalam jumlah yang sangat besar. 

Penelitianisebelumnya yang dila-          

kukan oleh Mahapsari (2013) dan Lukman 

Surjadi, Viviana (2019) yang menya-    

takan bahwa profitabilitasi tidak 

berpengaruhi signifikan terhadapi struktur 

modal. 

H1 : Profitabilitasi Berpengaruh Tidak 

Signifikan‘ dan Negatif Terhadap 

Strukturi Modal. 

 

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap 

StrukturiModal 

 Menurut Riyanto (2011: 25) 

kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhiisebuah kewajiban jang-               

ka waktu pendeknya disebut likui-          

ditas. Kemampuan tersebut digunakan 

dalami melanjutkan operasional perusahan 

untuk melunasi dana dalam perusahaan. 

Likuiditas dan strukturi modal berpengaruh 

terhadap jenisi modal yangi akani ditarik. 

Perusahaan yang memiliki internal 

financing cukup untuk digunakan 

membayar kebutuhannya sehingga struk- 

tur modali berkurang disebut perusa-      

haan yang mempunyai likuiditas tinggi. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Adiguna (2018) yang menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal. 

H2 : Likuiditas Berpengaruh Signifikan 

dan Positif Terhadap StrukturiModal. 

 



3. Pengaruh iLeverage iTerhadap 

Struktur iModal 

     Leveragei adalah suatu aturan 

pendanaan yang berakibat dalam keputusan 

perusahaan untuk membiayaii perusa-    

haan tersebut. Perusahaan yang 

menggunakani hutang memiliki kewa- 

jiban tentang bebani bunga serta bebani 

pokok pinjaman. Winahyuningsihi (2011) 

menjelaskan dinamakan struktur modal 

karena berpengaruh pada operating 

leverage. Hasili penelitian yang dilakukan 

Mudrikai (2016) menyatakan leverage itu 

berpengaruhi positif terhadapi yang 

dinamakan strukturi modal. Penelitian 

sebelumnya yang dikerjakan oleh Usnina. 

N (2021) menerangkan bahwa leverage 

berpengaruh positif serta signifikan 

terhadap struktur modal. 

H3 : Leveragei Berpengaruh Signifikan 

dan Positif TerhadapiStrukturi Modal. 

 

4. Pengaruhi Profitabilitas, Likuiditas, 

dan Leverage Terhadapi Strukturi 

Modal 

Profitabilitas merupakan kemam-             

puan suatu perusahaan untuk meng-

hasilkan yaitu keuntungan (laba) pada 

tingkat penjualan tersebut, aset dan modal 

saham tertentu. Likuiditas serta struk-         

tur modal mempunyai pengaruhi terhadap 

sesuatu jenis modal tertentu yang akan 

ditarik. Perusahaan internal finan-            

cing yang akan cukup digunakani sebagai 

alat membayari kewajibannya sehingga 

akan mempengaruhi strukturi modal yang 

berkurang disebut dengan perusahaan yang 

memiliki likuiditas sangat tinggi. Leverage 

sebagai suatu kebijakani pendanaan yang 

sangati berkaitan dengan kepu-                 

tusan dari perusahaan untuk membia-         

yai perusahaan. Perusahaan tentu 

menggunakani hutang yang akan memiliki 

kewajibani atas bebani bunga sertai beban 

pokoki pinjaman tersebut. Penelitian 

sebelumnya yang selesaikan oleh Usnina. N 

(2021) mengatakan bahwa Profitabilitas, 

Likuiditas, dan Leverage secara simul-     

tan tersebut berpengaruh positif dan signi-  

fikan terhadap struktur modal. 

H4 : IProfitabilitas, iiLikuiditas, dan 

Leverage Secara iSimultaniBerpengaruh 

SignifikaniTerhadapiStrukturiModal. 

METODEiPENELITIAN 

1. DesainiPenelitian 

Penelitian inii imenggunakan jenis 

penelitian deskriptifi kuantitatif, dimana 

penelitian untuk membuktikan besar 

kecilnya suatui hubungan antar varia-         

bel yang dinyatakani dalam bentuk angka, 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabeli bebas terhadapivariabeliterikat.  

 

2. Tempat dan WaktuiPenelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan pada 

perusahaani food andi beverage iyang 

terdaftar idi Bursa Efek Indonesia itahun 

2018-2020 melalui situs website yaitu 

www.idx.co.id. iPenelitian ini dilaksana 

kan pada bulan April 2022 – Mei 2022. 

 

3. JenisidaniSumberiData 

Penelitian ini imenggunakan jenis data 

kuantitatif dan data yang didapatkan 

dariipenelitian iini didapatkan dari sebuah 

situs website berikut  www.idx.co.id iyang 

mencantumkan laporan keuangan 

perusahaannya tahun      2018-2020 dengan 

cara mengunduhnya pada web tersebut. 

 

4. Populasi dan Sampel 

Perusahaani Food and Beverageiyang 

sudah dan masih terdaftar pada Bursai Efek 

Indonesiai periode 2018-2020 men-           

jadi populasi dalami penelitian ini, yakni 

terdiri dari 32 perusahaan. Teknik 
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purposive sampling digunakan dalam 

pengambilani sampel pada penelitian ini, 

yaitu dimana terdapat kriteriaitertentu 

dalam menentukan sebuah sampel.  

 

Kriteriai yang digunakan untuk 

menentukan sampel pada penelitiani ini 

yaitu sebagaii berikut : 

 

1. Perusahaan Food and Beverage yang 

sudah & masih terdaftar di BEI Hingga 

Akhir tahun 2020.  

2. Perusahaan food and beverage yang 

mempublikasikan laporan tahu-            

nan (annual report) perusahan-               

nya untuk periode per 31 Desember 

2018-2020.  

Terdapat 10 perusahaan yang terpilih sesuai 

dengan kriteriai yang telahiditentukan 

maka dapat dijadikan sampel dalam 

penelitian ini, daftar perusahaannya yaitu :  

Daftar Perusahaanifoodiandibeverages 

yangimenjadiisampel 

 

5. Definisi Operasional Variabel 

1. Profitabilitas (X1) 

RasioiProfitabilitas merupakan tolak 

ukur untuk mengetahui seberapa jauh 

perusahaan dapat menghasilkan untung. 

Kasmiri (2012:202) menyatakan bahwa 

rumus untuk menghitung Return on Assets 

(ROA) adalah sebagai berikut : 

 

Return on Assets (ROA) = 
Laba Bersih SetelahiPajak

Total Aset
 

 

 

2. Likuiditas (X2) 

Likuiditas merupakan alat ukur pada 

perusahaan saat memenuhi kewajiban 

hutang yang segera jatuhitempo. Menurut 

Hery (2016:152) rumus untuk menghitung 

likuiditas adalah seperti berikut : 

 

Current Ratio = 
Aset Lancar

Hutang Lancari
 

 

3. Leverage (X3)i 

Leverage yaitu rasio atau jarak yang 

memperlihatkan seberapa besarnya hutang 

perusahaan dalam membiayaiiaktivitas 

operasinya. Menurut Kasmir (2014:155) 

leverage dapat dihitung menggunakan 

rumus seperti berikut:  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (DAR) =
Total Hutang

Total Aset
 

4. Struktur Modall(Y) 

Strukturimodal yaitu bagian dari suatu 

perusahaan yang digunakan untuk 

membiayai aktiva suatu perusahaan. 

Strukturimodal bisa dinilai menggunakan 

rasioidebt toiequity ratioi(DER), Menurut 

IrhamiFahmi (2017: 182) struktur modal 

dapat dihitung menggunakan rumus seperti 

berikut: 

 

𝐷𝐸𝑅 =  
Total Hutang

Total Ekuitas.
 



6. Metode Analisis Dataa 

UjiiAsumsiiklasik 

Ujiiasumsi klasikiini dipakai sebagai 

alat uji seberapa jauh layaknya penggunaan 

model regresi dinyatakan sebagai model 

yang baik. Uji asumsi klasik harus 

dilakukan lebih dulu dikarenakan sebagai 

hal yang mendasari dalam penggunaan 

analisisi regresii berganda, sebelum 

pengujian hipotesis dilaksanakan,   Uji     

asumsi klasikiterdiri dari uji norma-        

litas, ujii multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas dan tujiiautokorelasi. 

 

AnalisisiRegresiiLinieriBerganda 

Metode analisis data ini digunakan agar 

dapat mengetahui bagaimana hubungan 

profitabilitas, Ilikuiditas, dan leverage 

terhadap  struktur  modal  pada     perusaha 

an food and beverage yang terdaftar di Bursa 

EfekiIndonesia Tahun 2019-2021 baik 

secara simultan ataupun secara parsial. 

Model persamaan regresi pada penelitian ini 

adalah sebagai berikutt: 

 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + ε 

 

Keterangani: 

Y = Struktur modal 

a = Konstanta 

b₁-b4 = Nilai koefiensi regresi 

X₁ = Profitabilitas 

X₂ = Likuiditasi 

X₃ = Leverage 

ε  = Faktor Lain yang Mempengaruhi 

 

Koefisien Determinasii (R²) 

Koefisienideterminasi digunakan 

untuk menilai sejauh mana kemampuan 

suatu model dalam memaknai keragaman 

dalam variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi berada di kisaran 0 dan 1 

(0<R²<1). R² dengan nilai yang rendah 

menyiratkan bahwa itu menunjukkan 

kemampuan faktor bebas untuk memahami 

variasi yang sangat terbatas dari variabel 

terikat. 

Uji F (Simultan) 

Pengujian hipotesis secara simultan yaitu : 

 

1. Apabila nilai signifikan < 0,05, artinya, 

model yang akan dipakai pada suatu 

penelitian berarti layak dan bisa 

digunakan analisissselanjutnya. 

 

2. Apabila nilai signifikan > 0,05, artinya, 

model yang akan dipakai pada suatu 

penelitian berarti tidak layak dan tidak 

bisa digunakan analisissselanjutnya. 

 

Uji T (Parsial) 

 

Pengujian hipotesisnya yaitu : 

 

1.  H0 diterima : α (sig>0,05) artinya, nilai 

signifikansi lebih besar dari nilai α yaitu 

0,05, sehingga variabeliindependen 

mempunyai pengaruh yang tidak 

signifikan pada variabelidependen. 

 

2. H0 ditolak : α (sig<0,05) artinya, nilai 

signifikansi lebih kecil dari nilai α yaitu 

0,05, sehingga variabel independen 

memiliki pengaruh yangisignifikan pada 

variabelidependen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASANi 

UjiiAsumsi Klasiki 

1. UjiiNormalitas 

 

 



 
 

Uji normalitas pada penelitian ini 

memiliki (Asymp.Sig 2-tailed) sebesar 

0.013 dimana lebih besar dari 0.05 (0.05 > 

0.013). Yang artinya variabel tersebut yakni 

dependen dan independen memiliki arti 

berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinieritass 

 

 Tabel UjiiMultikolinieritas 

Coefficientsa 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 ROA .887 1.127 

CURRENT RATIO .405 2.469 

DAR .382 2.619 

a. DependentVariable:lDER 

Sumber : HasiliDiolah dari SPSS26.0 (2022) 

 

Berdasarkan uji multikolinieritas 

pada tabel diatas bisa dilihat bahwa hasil 

perhitungan nilai Tolerance adalah lebih 

dari 0,10 ini berarti tidak terjadi korelasi 

antarivariabel independent. Hasil 

perhitungan VIF yang ada pada tabel  

menunjukkan bahwa nilai VIF yang 

diperoleh masing-masing variabel 

kurang dari 10. maka mendapat 

kesimpulan bahwaitidak terjadinya 

gejala multikolinieritas antara variabel 

bebas dan variabel terikat. 

 

 

3. UjiiHeteroskedastisitas 

Gambar UjiiHeteroskedastisitas 

 
Sumber : Hasil Diolah dari SPSS 26.0 

(2022) 

 

Hasil uji Heteroskedastisitas pada tabel 

diatas memperlihatkan bahwa titik 

menyebar luas dan tidak memben-                

tuk suatu pola, maksud dari penjelasan 

tersebut berarti pada penelitian ini tidaki 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

4. Uji Autokorelasii 

 

Tabel UjiiAutokorelasi 

 
 Sumber : Hasil Diolah dari SPSS 26.0 (2022) 

 

Angka Durbin-Waston yang 

didapatkan dari hasil diatas adalah sebesar 

1.862. Nilaiitersebut  jika  dibanding-       

kan  dengan menggunakan tabeliDurbin-

Watson denganisampel 30 dan jumlah 

variabelibebas sebanyak 3 dengan tingkat 

signifikansi 0,05 diperoleh nilai dLisebesar 

1.2138 dan nilai dUisebesar 1.6498 maka 

diperoleh nilai dari 4-dU adalah sebesar 

2.138. Maka menghasilkan posisi dari 

perhitungan dU < dw < 4-dU, iyaitu 1.6498 

< 1.862 < 2.138. Dengan demikian maka 

mendapat kesimpulan bahwa dalam 

penelitian iniitidak terjadiiautokorelasi. 



ANALISIS REGRESIiLINIER  

BERGANDAA 

 

Tabel Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumberr:lHasil Diolah dari SPSS26.0 (2022) 

 

Berdasarkanitable diatas didapatkan 

persamaan model regresinya adalahsebagai 

berikut : 

Y = -145,662 – 1,141ROA 𝑋1 + 0,096CR 

𝑋2 + 5,565DAR 𝑋3 + e, 

 

UJI HIPOTESIS 

1. Koefisien Determinasi (R²) 

 

Tabel Uji Determinasi 

 
 Sumber : Hasil Diolah dari SPSS 26.0 (2022) 

  

Berdasarkanihasil uji 𝑅2diatas, dimana 

diperoleh hasil koefisien determinasi 

sebesar 0.781 atau 78.1%. Nilai tersebut 

dapat diartikan bahwa kontribusiivariabel 

profitabilitas (ROA), likuiditas (CR),idan 

leverage (DAR) terhadapistruktur modal 

yakni sebesar 78.1% dan 21.9% yang 

diperoleh dariifaktor lain. 

 

 

2. Uji Fi (Simultan) 

 

Tabel Uji F 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Squar

e F 

Sig

. 

1 Regressi

on 

286429.

845 

3 95476

.615 

35.4

76 

.00

0b 

Residua

l 

69972.9

55 

26 2691.

267 
  

Total 356402.

800 

29 
   

a. Dependent Variable: DER 

b. Predictors: (Constant), DAR, ROA, CURRENT 

RATIO 

Sumber : Hasil Diolah dari SPSS 26.0 (2022) 

 

Nilai F hitung sebesar 35.476 yang 

diperoleh dari hasil uji analisis diatas 

dengan nilai signifikansi 0,000. 

Dikarenakan sigifikansi lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05), jadi bisa disimpulkan 

bahwaivariabel profitabilitas , likuiditas, 

dan leverageesecara simultannberpengaruh 

signifikaniterhadap strukturimodal. 

 

3. UjiiT (Parsial) 

 

Tabel Uji T 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

-

145.

662 

46.336 

 

-3.144 .004 

ROA -

1.14

1 

.934 -.113 -1.222 .233 

CURR

ENT 

RATIO 

.096 .041 .318 2.330 .028 

DAR 5.56

5 

.730 1.072 7.620 .000 

a. Dependent Variable: DER 

 Sumberr:lHasil Diolah dari SPSS26.0 (2022)  



Maka didapatkan hasil uji t, bahwa 

variabel profitabilitasi yang dihitung 

dengan Return on Assets (ROA) diperoleh 

hasil dari uji t dan didapatkan nilai sig. 

0.233 > 0.05. Hal ini berarti variabeli 

profitabilitasi berpengaruhi tidak 

signifikani dan negatif terhadap strukturi 

modal. Maka H1 ditolak. Variabel 

likuiditas dihitung dengan Current Ratio 

(CR) diperoleh hasil dari uji t dan 

didapatkan nilai sig. 0.028 < 0.05. Variabel 

likuiditasi berpengaruhi signifikani dan 

positif terhadap struktur modal. Maka H2 

diterima. Variabel Leverage dihitung 

dengan Debt to Assets Ratio (DAR) 

diperoleh hasil dari uji t dan didaptkan nilai 

sig. 0.000 < 0.05. Variabel leverage 

berpengaruhi signifikani dan positif 

terhadapi strukturi modal. Maka H3 

diterima. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasili dari penelitian 

yang telah saya lakukan mengenai 

“pengaruh profitabilitas, ilikuiditas, dan 

leverage terhadappstrukturpmodal pada 

perusahaanifood and beverage yang 

terdaftar diiBursa Efek Indonesia periode 

2018-2020”, maka kesimpulan yang da-  

pat diambil adalah berikut: 

1. Profitabilitasp (X1) berpengaruh tidak 

signifikan dan negatif terhadapistruktur 

modal padaiperusahaan food and 

beverage yangiterdaftar diiBursa Ef-    

ek Indonesia Periode 2018-2020. 

Dibuktikanidari hasiliuji T di peroleh 

nilaiisignifikansi variabel profitabilitas 

yaitu 0,233 > 0,05. 

2. Likuiditas (X2) berpengaruh signi-  

fikan dan positif terhadappstruktur mo-

dal pada perusahaanifood and beverage 

yang terdaftar diiBursa Efek Indo-    

nesia Periode 2018-2020. Dibukti-      

kan dari hasil ujiiT diperoleh 

nilaiisignifikansi variabel likuiditas 

yaitu 0,028 < 0,05. 

3. Leverage (X3) berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap struktur mo-           

dal pada perusahaanpfood and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indo-     

nesia Periode 2018-2020. Dibukti-      

kan dariihasil ujiiT diperoleh ni-             

lai signifikansiivariabel leverage yaitu 

0,000 < 0,05. 

4. Profitabilitas, likuiditas dan leverage 

secara simultani  berpengaruh signi-

fikan terhadapi strukturpmodal pada 

perusahaanpfood and beveragepyang 

terdaftar di Bursa Efek Indo-               

nesia Periode 2018-2020. Dibukti                    

kan dariphasil ujii F diperoleh ni-           

lai signifikansii variabel profitabilitas, 

likuiditas dan leverage yaitu 0,000 < 

0,05. 
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